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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  Pancasila  berperan  sebagai fondasi  dalam
menumbuhkan karakter siswa menjadi warga negara yang memiliki
integritas, dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti kolaborasi, keadilan,
persatuan, dan tenggang rasa. Substansi pembelajaran ini sangat esensial
dalam pembentukan kepribadian dan karakter sosial para siswa. Sasaran dari
pendidikan ini agar siswa mampu mengerti dan mengimplementasikan
kaidah-kaidah fundamental Pancasila dalam aktivitas keseharian mereka,
demi mewujudkan pribadi yang bertanggung jawab, berkeadilan,
berintegritas, serta memiliki ikatan persaudaraan yang erat (Susanti, 2021).

Tujuan fundamental dari Pendidikan Pancasila adalah untuk
mengembangkan siswa yang memiliki kapasitas intelektual, integritas moral
yang tinggi, serta kemampuan untuk berinteraksi secara harmonis dalam
lingkungan masyarakat yang majemuk. Dalam kerangka Kurikulum
Merdeka, luaran pembelajaran Pendidikan Pancasila meliputi aspek
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, kompetensi, karakter, dan pemahaman
mengenai negara dan bangsa, yang merupakan elemen krusial bagi
pembentukan jati diri dan kapabilitas siswa (Zulfikar, et al, 2021).
Pendekatan ini selaras dengan esensi Pendidikan Pancasila, yang menyoroti
prinsip-prinsip moralitas, etika, kebangsaan, tenggang rasa, kedisiplinan,
dan semangat kolaborasi, sembari tetap terbuka dan mampu menyesuaikan
diri dengan dinamika zaman (Nurhidayah et al., 2021). Lebih dari sekadar
penyampaian informasi fundamental mengenai kenegaraan, Pendidikan
Pancasila juga berorientasi pada pembentukan karakter, identitas

kebangsaan, serta rasa cinta terhadap tanah air (Rifani, 2022).



Berdasarkan tujuan dan karakteristik Pendidikan Pancasila, dimensi
perilaku sosial yang menyoroti nilai gotong royong memiliki peran krusial
dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Materi ajar bertema
"Gotong Royong Di Lingkungan Sekitar" yang dirancang untuk siswa kelas
V sekolah dasar bertujuan untuk memupuk kapasitas bergotong royong
melalui aktivitas yang sesuai dengan realitas keseharian, meliputi
pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah, pemberian dukungan kepada
keluarga, serta partisipasi dalam aktivitas sosial masyarakat. Menurut
(Sunaryati & Putri, 2023) mengatakan bahwa pemahaman komprehensif
mengenai gotong royong dapat merangsang partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan bermasyarakat, oleh karena itu, materi ini esensial untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran kontekstual yang melibatkan partisipasi
aktif siswa demi internalisasi nilai-nilai tersebut dalam rutinitas harian.

Proses pendidikan Pancasila dirancang untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan siswa selaras dengan prinsip-prinsip
Pancasila (Dynawantika & Tryanasari, 2024).Sesuai dengan Kurikulum
Merdeka, proses pembelajaran menekankan perlunya metode yang relevan
dengan konteks dan berbasis pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan
Kemendikbudristek  (2022) yang menyatakan dalam Panduan
Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bahwa prinsip
kontekstual mengharuskan pembelajaran didasarkan pada pengalaman
nyata dan menjadikan lingkungan sekitar sebagai materi utama.
Pendekatan ini bertujuan agar nilai-nilai Pancasila tidak sekadar menjadi
hafalan, melainkan dapat diintegrasikan dan dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari siswa (Nany, 2021)

Namun, observasi yang dilakukan peneliti di kelas lima SD Negeri
Mrican 1 dan Mrican 2 Kota Kediri mengidentifikasi beberapa kendala
dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang digunakan belum
sepenuhnya berpusat pada siswa. Teknik mengajar yang digunakan masih
konvensional dan kurang mendorong keterlibatan aktif siswa. Kegiatan

pembelajaran juga belum memaksimalkan kemampuan analitis, inovatif,



dan pemecahan masalah mandiri siswa. Pemanfaatan perangkat teknologi
dan materi digital terbuka masih sangat terbatas, padahal hal ini krusial
untuk membekali siswa menghadapi tantangan era digital. Lebih lanjut,
kolaborasi dan pertukaran gagasan antar siswa masih kurang berkembang.

Untuk meningkatkan aktivitas dan partisipasi siswa, diperlukan
bahan ajar yang dapat mendukung pemahaman materi secara mendalam,
salah satu contoh adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut
(Prastowo, 2018), LKPD dapat memperkuat keterlibatan siswa dengan
memberikan kesempatan untuk berinteraksi secara aktif dan kreatif dengan
materi. Melalui LKPD, siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga
terlibat dalam proses eksplorasi dan inkuiri lebih lanjut. Oleh karena itu,
LKPD yang dirancang secara efektif memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran, karena dapat meningkatkan pemahaman konseptual
dan mendorong kolaborasi antar siswa.

Beberapa studi literatur menunjukkan bahwa penerapan LKPD di
sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan pembelajaran, seperti
materi yang terlalu padat, dominasi pertanyaan yang menekankan hafalan,
dan kurangnya tugas yang bervariasi yang dapat mendorong partisipasi
aktif dan keterampilan berpikir kritis (Rama, 2024). Selain itu, LKPD yang
secara visual kurang menarik dan kontekstual berdampak pada rendahnya
motivasi belajar dan menurunnya efektivitas pembelajaran (Rosmana et al.,
2024). Sebagian besar LKPD juga masih berorientasi pada aspek teoritis
dan belum memanfaatkan teknologi secara optimal, sehingga
mengakibatkan pembelajaran kurang interaktif (Suryana, 2024). Oleh
karena itu, perlu dikembangkan LKPD yang inovatif, kontekstual,
menarik, dan berbasis model pembelajaran tertentu untuk meningkatkan
prestasi belajar, kolaborasi, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
(Elisabet et al., 2024).

Peneliti mengidentifikasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang diterapkan di kelas lima pada SDN Mrican 1 dan Mrican 2 di Kota

Kediri untuk materi "Gotong Royong Di Lingkungan Sekitar". Hasil kajian



mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam penerapan LKPD tersebut.
Ditemukan bahwa LKPD cenderung memiliki cakupan yang umum dan
kurang relevan dengan situasi lokal serta pengalaman nyata siswa. Selain
itu, LKPD tersebut dinilai belum efektif dalam mendorong pengembangan
kompetensi berpikir kritis dan kreatif, karena metode pembelajarannya
lebih mengutamakan hafalan ketimbang penyelesaian masalah. Rangkaian
aktivitas yang terdapat dalam LKPD juga cenderung monoton dalam satu
format, sehingga mengurangi partisipasi aktif siswa. Pemanfaatan
teknologi pun masih terbatas, dan fokus kegiatan lebih pada tugas
perseorangan, yang membatasi peluang kolaborasi antar siswa. Lebih jauh
lagi, LKPD tersebut cenderung menekankan pengujian pemahaman faktual
daripada mendorong analisis mendalam atau kreativitas, sehingga hanya
mengembangkan kapabilitas berpikir tingkat rendah (LOTS) dan tidak
menyentuh ranah keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).

Berdasarkan hasil need assesment yang dilakukan oleh peneliti di
kelas V SDN Mrican 1 dan SDN Mrican 2 Kota Kediri, ditemukan bahwa
penggunaan LKPD masih terbatas pada format cetak. LKPD tersebut
dinilai kurang efektif dan praktis, sehingga banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Potensi
interaktivitas yang seharusnya menjadi bagian integral LKPD belum
dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, materi gotong royong yang
diajarkan cenderung bersifat teoritis dan kurang relevan dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mengakibatkan rendahnya
partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas. Temuan ini menunjukkan
perlunya pengembangan LKPD yang lebih inovatif dan kontekstual untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Penggunaan LKPD di kelas V di SDN Mrican 1 dan SDN Mrican 2
di Kota Kediri, meskipun pada prinsipnya mendukung pembelajaran
merdeka belajar, dalam praktiknya cenderung berfokus pada aspek teoritis
dan tidak memenuhi standar yang diharapkan. Akibatnya, potensi LKPD

untuk memperkuat daya ingat dan pemahaman siswa melalui kegiatan



langsung tidak tercapai secara optimal. Hal ini terlihat dari hasil penilaian
formatif pada topik gotong royong, di mana hanya 35% siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75,
sedangkan 65% lainnya tidak memenuhi target tersebut. Nilai rata-rata
kelas tercatat sebesar 68 masih di bawah KKTP dengan kesulitan utama
terkait dengan pemahaman konsep dan penerapan nilai gotong royong
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya
ketidakseimbangan penguasaan materi antar siswa.

Hasil wawancara dengan guru kelas VV SD Mrican 1 dan Mrican 2
di Kota Kediri mengungkapkan bahwa, meskipun Kurikulum Mandiri
telah diterapkan, penggunaan LKPD masih sangat terbatas. Guru
cenderung lebih mengandalkan buku teks komersial sebagai sumber
belajar utama. LKPD yang tersedia dinilai kurang menarik karena hanya
menggunakan ilustrasi hitam-putih, minim gambar pendukung, dan terlalu
banyak teks dengan instruksi yang kurang jelas dan informatif. Kondisi ini
mengakibatkan menurunnya minat belajar siswa. Akibatnya, pendekatan
pembelajaran masih konvensional dan kurang interaktif, sehingga
menghambat keterlibatan aktif siswa. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang ideal hendaknya dirancang dengan mempertimbangkan konteks lokal
dan pengalaman nyata siswa, sebagai bagian dari upaya mendukung
penerapan Kurikulum Mandiri. Menurut (Supriadi & Astutik, 2025),
LKPD yang efektif hendaknya mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pemecahan masalah yang
relevan dengan Kkeseharian. Lebih lanjut, LKPD juga hendaknya
menyediakan beragam tugas yang memfasilitasi kolaborasi dan interaksi
antar siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang dinamis (Sari
& Astuti, 2023). Integrasi teknologi ke dalam LKPD juga krusial untuk
meningkatkan fleksibilitas dan interaktivitasnya. Dengan pendekatan ini,
LKPD vyang dirancang secara holistik tidak hanya akan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga menanamkan nilai-nilai

Pancasila dan memperkuat karakter siswa (Supriatna & Rosinar, 2024).



Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa LKPD yang tersedia
saat ini tidak sesuai dengan perspektif para pakar. Para pakar menekankan
pentingnya pengembangan LKPD yang inovatif dan relevan dengan
konteks untuk memupuk kemampuan berpikir Kkritis dan kreativitas siswa.
Selain itu, LKPD harus dirancang dengan memperhatikan konteks lokal
serta memuat instruksi yang terperinci untuk menyelesaikan berbagali
aktivitas, seperti menjawab pertanyaan, membaca materi, atau
memecahkan persoalan, yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, pengembangan LKPD yang menarik, sesuai perkembangan
zaman, dan selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) menjadi krusial demi peningkatan mutu pembelajaran di institusi
pendidikan.

Pengembangan E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik)
merupakan salah satu alternatif solusi yang dapat dipertimbangkan. E-
LKPD memiliki peran penting dalam peningkatan capaian belajar siswa
melalui penyediaan pengalaman belajar yang bersifat interaktif dan relevan
dengan konteks. Sebagaimana dikemukakan oleh (Subhan et al., 2024)
bahwa E-LKPD berpotensi meningkatkan dorongan belajar siswa dengan
menyampaikan materi yang menarik dan mudah dijangkau, yang
selanjutnya menstimulasi keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar. Secara terpisah, (Hayani & Sutama, 2022) menggarisbawabhi
signifikansi penguasaan Technological Pedagogical Content Knowledge
oleh guru sebagai dasar penerapan teknologi dalam pembelajaran secara
efektif. Melalui penguasaan TPACK, guru dapat merancang pengalaman
belajar yang mengintegrasikan pengetahuan konten, strategi pedagogis,
dan pemanfaatan teknologi secara harmonis, sehingga terbentuk
lingkungan belajar yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Oleh karena itu, inovasi E-LKPD tidak hanya menumbuhkan partisipasi
siswa tetapi juga berkontribusi pada pengembangan aspek kognitif, yang
secara kumulatif dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran

secara keseluruhan.



Selanjutnya, pembaruan dalam metode pengajaran memegang
peranan krusial dalam mengoptimalkan hasil pendidikan. Salah satu solusi
yang dapat diimplementasikan adalah Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD), yang dikonsep menggunakan dasar pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning). E-LKPD berfungsi sebagai
bahan ajar edukasi digital yang memfasilitasi penyampaian materi secara
dinamis dan menarik, serta menawarkan keluwesan bagi siswa dalam
menjangkau tahapan belajar. Dengan mengintegrasikan teknologi, E-
LKPD sanggup menghadirkan materi melalui sajian visual yang menarik,
kuis interaktif, serta beragam kegiatan belajar yang menantang. Strategi ini
pada akhirnya berpotensi mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran yang disebut Model Problem Based
Learning dikembangkan berdasarkan penyelesaian permasalahan nyata
yang berkaitan dengan pengalaman keseharian (Syamsinar, 2023). Model
ini memberi siswa kesempatan untuk melakukan penelusuran dan diskusi,
yang memungkinkan siswa membangun pemahaman secara mandiri
(Lismaya, 2019). Dengan demikian, penggabungan E-LKPD dan model
PBL dianggap berpotensi memberikan pengaruh positif pada pencapaian
hasil belajar siswa.

Penggunaan E-LKPD berbasis PBL pada tingkat Sekolah Dasar
membutuhkan penguatan penerapan yang lebih terfokus. Hal ini relevan
untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Konsep gotong royong dalam
Pendidikan Pancasila sangat selaras dengan metode PBL, Kkarena
mendorong siswa untuk melakukan observasi, bertukar pikiran, dan
merespons isu-isu sosial yang terjadi di lingkungan. Pendidikan Pancasila
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi hafalan, tetapi juga menjadi
sarana untuk membina kemampuan berpikir kritis, menanamkan nilai-nilai
etika, serta mengembangkan sikap sosial siswa. Pendekatan ini
memberikan makna yang lebih mendalam pada proses pembelajaran

dengan menghubungkannya pada situasi yang dihadapi dalam kehidupan



sehari-hari. Khususnya pada topik “Gotong Royong Di Lingkungan
Sekitar”, target pembelajaran mencakup penanaman sikap kerja sama,
peningkatan kemampuan analisis berdasarkan hasil pengamatan, dan
pencapaian hasil belajar yang komprehensif.

Meskipun demikian, para guru di kelas V SDN Mrican 1 dan
Mrican 2 saat ini belum mengintegrasikan alat pembelajaran digital, seperti
E-LKPD, dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini terjadi meskipun
sekolah telah memiliki fasilitas pendukung teknologi yang memadai,
termasuk koneksi internet dan perangkat komputer, yang seharusnya
mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Namun, pemanfaatan
fasilitas tersebut belum mencapai potensi optimal. Situasi ini menyajikan
kesempatan yang signifikan untuk menciptakan E-LKPD yang tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian konten, tetapi juga sebagai
instrumen yang mendorong pembelajaran partisipatif, reflektif, serta
berfokus pada penyelesaian masalah. Oleh karena itu, pengembangan E-
LKPD berbasis PBL bagi siswa kelas V SD dapat dioptimalkan melalui
pemanfaatan teknologi ini, yang bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam mendalami dan memahami nilai-nilai sosial
secara efektif.

E-LKPD berbasis PBL merupakan pembaharuan dalam metode
pengajaran yang mengintegrasikan penyelesaian persoalan aktual ke dalam
aktivitas pembelajaran siswa menggunakan sarana digital. Sebagai
ilustrasi, mengenai topik "Gotong Royong Di Lingkungan Sekitar”, siswa
disajikan suatu kondisi faktual, contohnya minimnya keterlibatan warga
sekolah dalam agenda pemeliharaan kebersihan area sekolah. Selanjutnya,
mereka ditugaskan untuk menentukan pokok permasalahan, mengkaji
pengaruhnya, serta merancang solusi yang sejalan dengan nilai-nilai
Pancasila dan kaidah kerja sama yang telah dipelajari. Dengan menerapkan
metode ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual secara
teoretis, tetapi juga dilatin untuk memperhalus kapabilitas analisis dan

berpikir Kkritis, serta keterampilan kolaborasi.



Berdasarkan paparan sebelumnya, peneliti bermaksud membuat
sebuah bahan ajar berupa E-LKPD berbasis Problem Based Learning guna
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada topik gotong royong di
lingkungan sekitar. Judul penelitian ini adalah: ""Pengembangan E-LKPD
Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Gotong Royong Di

Lingkungan Sekitar bagi Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini
difokuskan pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) sebagai produk inti yang mengikuti tahapan sintaks model
Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok "Gotong Royong Di
Lingkungan Sekitar”. Penelitian yang dilaksanakan di SDN Mrican 1 dan
SDN Mrican 2 Kota Kediri dengan subjek siswa kelas V ini membatasi
tahapan uji produk pada serangkaian proses spesifik, dimulai dari uji
validitas oleh validator ahli (ahli materi, media, dan instrumen) untuk
menilai kelayakan produk, dilanjutkan dengan uji coba skala terbatas di
SDN Mrican 1 yang melibatkan 10 siswa guna mengetahui respon awal,
hingga uji coba skala luas di SDN Mrican 2 dengan melibatkan 27 siswa
untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan produk secara menyeluruh.
Adapun parameter pengujian dalam penelitian ini difokuskan pada
penilaian aspek kevalidan, kepraktisan berdasarkan angket respon guru dan

siswa, serta keefektifan yang diukur melalui hasil pre-test dan post-test.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan
masalah dalam penelitian pengembangan ini difokuskan untuk mengetahui
bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi “Gotong Royong Di

Lingkungan Sekitar” untuk siswa kelas V Sekolah Dasar?
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D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan
adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan
E-LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi "Gotong Royong
Di Lingkungan Sekitar" untuk siswa kelas V Sekolah Dasar.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk memberikan dorongan kemajuan
dalam metode pengajaran, yang berpotensi menghasilkan pendekatan
yang lebih menarik atau progresif dalam proses pembelajaran. Selain
itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
substansial bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya dalam ranah mata pelajaran Pendidikan Pancasila, lebih
spesifik pada pengembangan perangkat E-LKPD berbasis Problem
Based Learning.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan kebermanfaatan yang
dapat diaplikasikan oleh berbagai pemangku kepentingan, meliputi:

a. Bagi seorang peneliti:. Memberikan sumbangan berupa
pengalaman,  dorongan, atau  pemahaman  mengenai
pengintegrasian teknologi dalam proses edukasi, khususnya pada
E-LKPD berbasis Problem Based Learning.

b. Bagi seorang pendidik atau guru: Menawarkan perspektif atau
sumber daya terkait pemanfaatan teknologi. Selain itu,
mendorong guru untuk mengembangkan inovasi dalam
menciptakan metode pembelajaran yang beragam.

c. Bagi Instansi Pendidikan: Penelitian ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai acuan dan bahan pertimbangan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan, terutama dalam implementasi

proses belajar mengajar.
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